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ABSTRAK 

 

PERAN PREDICT OBSERVE EXPLAIN 

TERHADAP KETERAMPILAN PROSES SAINS 

SISWA KELAS V MATERI PERUBAHAN BENDA 

 

 

oleh 

Ayu Wulan Rahmawati 

1500323 

 

Terdapat banyak konsep IPA yang harus dipelajari di sekolah dasar yang 

mengharuskan siswa memahami apa yang terkandung dalam konsep tersebut. 

Pembelajaran IPA menekankan siswa untuk lebih aktif dan terlibat langsung dalam proses 

pembelajaran dan penemuan. Maka dibutuhkan suatu keterampilan yang dapat 

memfasilitasi hal-hal tersebut yaitu dengan keterampilan proses sains. Salahsatunya untuk 

mengembangkan keterampilan tersebut yaitu dengan menggunakan pembelajaran predict 

observe explain (POE). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran pembelajaran 

POE terhadap keterampilan proses sains. Metode penelitian ini adalah kuasi eksperimen 

dengan menggunakan non-equivalent control group design. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas V SD se-Kecamatan Sumedang Utara. Teknik sampel yang 

digunakan adalah purposive sampling dan diperoleh sampel penelitian yaitu SDN 

Sukaluyu sebagai kelas eksperimen dan SDN Rancamulya sebagai kelas kontrol. 

Instrumen yang digunakan adalah instrumen tes yang berupa tes keterampilan proses 

sains, dan instrumen non tes terdiri dari angket respon siswa, lembar observasi kinerja 

guru dan aktivitas siswa. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa pembelajaran 

menggunakan pembelajaran POE berperan dalam meningkatkan keterampilan proses 

sains siswa pada materi perubahan benda secara signifikan, pembelajaran POE lebih baik 

daripada pembelajaran konvensional dalam meningkatkan keterampilan proses sains. 

Selain itu, siswa memberikan respon yang positif terhadap pembelajaran POE.  

 

Kata Kunci: Pembelajaran POE, Keterampilan Proses Sains, Perubahan Benda 

  



 
 

 
 

ABSTRACT 

 

 

THE ROLE OF PREDICT OBSERVE EXPLAIN 

TO SCIENCE PROCESS SKILL IN GRADE V 

ON MATERIAL CHANGE 

 

 

by 

Ayu Wulan Rahmawati 

1500323 

 

 

Concept which exsist in natural science learning will easier understood by students if the 

concept followed by experiments to proved about the concept. Emphasize the science 

process skill, for maximizing students petential mixed up with discovery learning process. 

Then it takes skills that can facilitate this with science process skill. Learning which 

support science process skill was predict observe explain (POE) learning. This study aim 

to determine the role of POE learning to science process skills. The method of this 

research is quasi-experimental using non-equivalent control group design. It’s research 

population is all students of grade V elementary school in Sumedang Utara 

subdistriction. Sample technique is used purposive sampling and obtained sample that is 

SDN Sukaluyu as the experimental class and SDN Rancamulya as the control class. The 

instrumen is used a test instrument in the form of science process skill test, and non test 

instrument consists of teacher performance observation sheet and student activity, and 

student respon questionnaire. Based on the result of research, it is found that learning 

using POE has a positive effect in improving students science process skill in material 

changes ability significantly. In addition, students responded positively in used a POE 

learning.  
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